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Pendahuluan

Dalam fikih Islam ada istilah rukhsah yang sering
diartikan dengan keringanan, keluasan, atau
kelonggaran. Adanya rukhsah ini, setiap mukallaf?
bisa mendapatkan keringanan dalam hal pelaksanaan
apa yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Tentu saja
rukhsah ini tidak begitu saja bisa diberikan atau bisa
diambil kecuali jika telah masuk dalam keadaan atau
kondisi-kondisi  tertentu.  Ilmu  ushul  fikih
menyebutkan rukhsah bisa membolehkan atau
memberikan pengecualian dari prinsip umum sebuah
hukum asal karena adanya kesulitan (al-masyaqggah)
seperti bolehnya berbuka puasa bagi yang sakit atau
keterpaksaan (ad-dharurat).

Namun, yang perlu di garis bawahi di sini adalah
bahwa rukhsah tidak disyariatkan terhadap sesuatu
yang sudah ada kepastian hukum sebelumnya yang
dalam ilmu ushul fikih disebut ‘azimah (melakukan
suatu perbuatan seperti apa yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT). Misalnya, berpuasa pada bulan
Ramadan wajib bagi mukallaf (azimah), tetapi jika
sulit baginya boleh berbuka dan bisa dibayar pada
hari lain jika mukallaf tersebut sedang dalam

perjalanan atau sakit. Inilah yang disebut dengan
rukhsah.

Jadi, rukhsah bukan berarti meminta kepada Allah

1 Mukallaf adalah orang yang baligh dan berakal yang telah
mendapatkan pembebanan untuk melaksanakan hukum
syariat islam (lihat kitab : ta’rifut taklif wa ba’dhu syurutihi,
Sajjad Ahmad bin Muhammad Afdhal)
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SWT agar tidak dibebankan suatu hukum atasnya
atau berlari dari adanya sebuah pembebanan hukum,
karena semua apa yang telah diwahyukan kepada
Nabi Muhammad Saw hakikatnya sudah merupakan
ketentuan umum yang harus dilaksanakan oleh setiap
mukallaf.

Untuk lebih detail bagaimana sesungguhnya
konsep rukhsah dalam islam dan bagaimana bersikap
dengannya serta aturan penerapannya akan
dijelaskan dalam halaman berikutnya

Pembahasan

A. Definisi Rukhsah
1. Bahasa

Kata rukhsah (i4=x)) jika di dhommahkan kha’nya
berarti sesuatu yang lembut, halus?. Jika disukunkan
kha’ nya memiliki arti murah, mudah dan ringan. Kata
ini berasal dari kata kerja bentuk lampau (fi'il
madhi) yaitu rakhasa (0=0) yang bermakna telah
menurunkan atau telah mengurangkan. Seseorang
yang mendapat keringanan disebut sebagai
“raakhis” (u=3)), Jika huruf kha’ dibaca fathah
(menjadi Rukhashah) maka ia adalah bentuk
ungkapan tentang seseorang yang mengambil, atau
menjalankan rukhshah, seperti yang disebutkan oleh
Amidi3, namun kata ini jika digabungkan dengan kata

2 |bn Mandzur, lisaanul ‘Arab, (Beirut: Daar Ihya At-turats al-
‘Arabi), jilid 5, hIm 178

3 Al-Amidi, Al-lhkam Fi Ushuli Al-Ahkam (Riyadh: Daar Ash-
Shami’l, 1424H), jilid 1, hlm 175
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lain memiliki makna yang sama, misalnya ungkapan
“Rakhusha as-Si’ru” maka berarti harga yang ringan,
murah.

Ibnu Mandzur menyatakan® :
G 4 oty dsly e Ladly dm3dll 2y daddlly
Loty Latdl ey wie (Al da 4d 4 31 4Rl

dic gaas a@igw A yausss

“Rukhsah bermakna juga furshah dan rufshah
ketiganya memiliki satu makna. Kata “rakhasa lahu
fi amri” bermakna memberikan keringanan setelah
sebelumnya dilarang. Kata rukhsah bermakna Allah
telah memberikan keringanan bagi hamba pada
suatu perkara”.

2. Istilah

Para ulama memberikan definisi rukhsah dengan
berbagai definisi, diantaranya:

1. Imam Al-Ghazali mendefinisikan rukhsah
sebagai “sesuatu yang dibolehkan kepada
seorang mukallaf untuk melakukannya karena
uzur atau ketidak mampuannya, padahal
sesuatu itu diharamkan”>.

2. Imam Syathibi berpendapat bahwa rukhshah
adalah sesuatu yang disyariatkan karena udzur

4 lbn Mandzur, lisaanul ‘Arab, (Beirut: Daar lhya At-turats al-
‘Arabi), jilid 5, him 178
> Al-Ghazali, AI-Mustashfa, jilid 1, him 63
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yang sulit, sebagai pengecualian dari hukum
yang bersifat umum (perbuatan yang dilarang
pada asalnya) dengan hanya mencukupkan
pada saat dibutuhkannya.

3. Imam Al-Baidhawi mendefinisikan rukhsah:
Q.l;d JJl s e coldl @&?J\

“Hukum yang berlaku menyelisihi dalil syar’l yang
7”6

ada dikarenakan adanya halangan (udzur)”.
Dalam kitab al-Mawahib as-Saniyah disebutkan
definisi rukhsah sebagai berikut:

WSl Codl 0Ld ao diad dggun J) dogaso po (SN i
V!

“Perubahan hukum dari hal yang sulit menjadi
mudah karena adanya udzur beserta dilandasi
sebab hukum asal””’

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa hukum rukhsah adalah hukum vyang
disyariatkan pada tahap kedua, sebagai pengecualian
dari hukum asal yang umum vyaitu ‘azimah. Bahwa
hukum asal azimah masih tetap berlaku dan masih
harus dilaksanakan bagi orang yang tidak memiliki
udzur.  Faktor udzurlah yang membolehkan

® Lihat kitab Nihayah As-Suul ma’a Syarh Al Badakhsyi, jilid 1,
hal 93

‘Lihat:  al-Mawahib as-Saniyah Syarh Fawaid al-Bahiyah,
halaman 240
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pelaksanaan rukhshah.
B. Udzur Dalam Rukhsah

Yang dimaksud perkataan udzur dalam kaitan
sebab bolehnya mengambil hukum rukhsah
maksudnya adalah karena hal sebagaimana berikut:

1. Ditemuinya masyaqqah (kesulitan)
2. Adanya hajat (keperluan)
3. Darurat

Maka, yang dimaksud udzur di sini adalah sesuatu
yang timbul bersamanya pensyari’atan hukum,
seperti mengalami kesulitan, adanya hajat, atau
dalam keadaan yang darurat.

Oleh karenanya, tidak masuk dalam kategori udzur
seperti haid bagi wanita, sebab pensyariatan tidak
timbul bersamanya. Jadi, pengguguran shalat bagi
wanita haid tidak disebut rukhsah, kenapa? karena
keluarnya haid merupakan mani’ (penghalang) dari
pensyariatan wajibnya sholat tersebut. Dan sekali lagi
tidak sholatnya bukan karena rukhsah.

Rukhsah tidak terjadi kecuali karena adanya udzur
yang syaqq (sulit), seperti kondisi berpuasa
Ramadhan bagi seseorang yang sedang sakit.

C. Sebab-Sebab Rukhsah

Rukhsah atau keringanan tidaklah terjadi begitu
saja, ia memiliki sebab-sebab adanya pelaksanaan
rukhsah tersebut, diantaranya adalah:

1. Bepergian

Seseorang yang dalam keadaan safar (perjalanan)

muka | daftar isi



Halaman 11 dari 31

diberikan keringanan untuk mengagasar
(memendekkan shplat yangempatmenjadi dua
rakaaat) dan menjamak (mengumpulkan) shalat,
mengusap khuf dan tidak berpuasa selama masa
safarnya.

2. Sakit

Ketika seseorang dalam keadaan sakit, maka
dibolehkan baginya menjamak shalat, bertayamum
dan shalat dengan duduk atau berbaring.

3. Lupa

Seseorang yang dalam keadaan lupa padahal ia
sedang berpuasa maka ia tidak batal jika makan atau
minum karena terlupa. Begitu juga orang vyang
terlupa belum menunaikan shalat tidak dihukum
berdosa, walapun ia harus segera melaksanakannya
ketika ia ingat belum melakukan shalat tersebut.

4. Kebodohan

Seseorang yang karena kejahilannya melakukan
suatu perbuatan maka mendapatkan keringanan
untuk perbuatannya tersebut. Misalnya seseorang
yang tidak paham bahwa buang angin itu
membatalkan shalat dan wudhunya, namun ia tetap
melanjutkan shalatnya tersebut. Maka shalat dan
wudhunya tersebut dimaafkan karena
kebodohannya.

5. Kesulitan

Setiap hal yang menyulitkan dalam Islam maka hal
tersebut dimaafkan, misalnya seseorang vyang
terkena penyakit selalu mengeluarkan air seni,
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padahal wajib baginya untuk shalat dalam keadan
suci, maka wajib baginya untuk tetap melaksanakan
shalat walaupun keadaannya demikian. Hal ini
berlaku juga bagi wanita yang mengalami darah
istihadhah.

6. Paksaan

Seseorang yang melakukan sesuatu bukan karena
kehendaknya sendiri maka ia tidaklah dapat dihukumi
dengan perbuatannya tersebut, misalnya dia dipaksa
untuk mengucapkan kalimat kufur, dipaksa untuk
meminum khamr dan bentuk paksaan lainnya maka
tidaklah ia dihukumi dengan perbuatan tersebut
selama hatinya tidak condong dan suka dengan
perbuatan tersebut.

7. Kurang Akal

Kekurangan akal yang ada pada anak kecil, orang
gila atau seseorang yang mabuk dan lupa ingatan.
Maka mereka dibebaskan dari tanggung jawab atas
segala perbuatannya tersebut. Selain itu ia juga
terbebas dari segala kewajiban seperti shalat, jihad,
puasa, haji dan lain sebagainya.

D. Hikmah Pensyari’atan Rukhsah

Hikmah dari disyari’atkannya rukhsah ini adalah
diantaranya:

1. Bentuk Kasih Sayang Allah

Bentuk bagian dari kemurahan dan kasih sayang
Allah SWT pada hamba-hamba-Nya. Terutama ketika
dalam  kondisi  tidak memungkinkan  untuk
melaksanakan ‘azimah tersebut

muka | daftar isi
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2. Bukti Bahwa Islam Adalah Agama Yang Mudah

Bukti bahwa Islam adalah agama yang mudah dan
tidak memberatkan dalam pelaksanaan beban
syari’at agama. Sebagaimana dalam firman-Nya:

S aSG A Y e s b Ay

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak

menghendaki  kesukaran  bagimu”  (QS.Al-
Bagarah:185)

Ul B3yl G5 1S5 Gl O 01 Ay

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu,

dan manusia dijadikan bersifat lemah”. (QS.An-
Nisa’:280)

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu
‘anhu, Rasulullah Saw bersabda:

@

ST = U]

“Sesungguhnya agama ini mudah dan tidak ada
orang yang berlebih-lebihan dalam agama ini
kecuali akan mengalahkannya (tidak mampu
melakukannya)”.(HR. Bukhari)®

E. Sighat Rukhsah Dalam Nash
Shighat (lafadz) rukhsah pada umumnya adalah

8 Lihat: kitab fathul Baari, jilid 1. Him 93
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sebagai berikut®:
1. Lafadz Rukhshah dan Variannya

Ada lafadz dalam nash yang diambil (musytaq) dari
lafadz; rakhkhasha, arkhasha, dan rukhshah. Sebagai
contoh dalam hadits disebutkan:

52555 AN A 0 0 el alde B Lo B B 5
SA G

d

"Nabi Muhammad SAW melarang menjual kurma
dengan kurma, (tetapi) memberikan kemurahan
dalam “ariyah (agad pinjaman)".

2. Nafyu Al-Junah

Ada lafadz yang menunjukkan penafian dosa
(nafyu al junah), dimana lafadz semacam ini
ditemukan di dalam lebih dari 20 ayat Al-Qur'an
seperti ayat berikut:

uﬁj}iﬂ.ﬁji}f&@&ﬂf)&\ b)
sikfaJ\

“(Dan jika kamu mengadakan perjalanan) atau
bepergian (di muka bumi, maka tak ada salahnya
kamu) (apabila mengqasar salat) dengan membuat
yang empat rakaat menjadi dua (jika kamu
khawatir akan diperangi)” (An-Nisa: 101)

° Wizarah Al-Awgaf Wa Syu’un al-Islamiyah, Al-Mausu’ah Al-
Fighiyah Al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah Al-Awgaf Wa
Syu’un al-Islamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 22, hIm 153-155
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3. Nafyu Al-ltsm

Ada lafadz yang menunjukkan penghapusan dosa (
nafyu al itsm)

;w\;aeeﬁefuwﬁimiﬂ 5 ) 1S 3 G
ole ?\}U;L&’ﬂjtbytha\ 2 55
"Sesungguhnya Allah mengharamkan bangkai,
darah, daging babi dan  hewan  yang
dipersembahkan (disembelih) untuk selain Allah.
Maka barang siapa dalam keadaan terdesak dan
tidak dalam berbuat kejahatan dan teledor, maka
tidak ada dosa baginya". (QS.Al-Bagarah: 173)
4. Lafadz Pengecualian

Adanya lafadz pengecualian (istitsna’) dari hukum-
hukum yang berlaku umum. Contoh:

b’é;;"ba“"‘/ sﬁg};% sG&) A5 20 AL 225
s a0 2e L2k el vl Ky £ e oS5
ke Liis

"Barang siapa kafir setelahia beriman, kecuali
orang yang terpaksa dan hatinya tetap dalam
iman, tetapi ia menampakkan kekufuran, maka
atas mereka murka Allah dan bagi mereka siksa
yang pedih". (QS.An-Nahl: 106)

F. Jenis Rukhsah Berdasarkah Hukum

Berdasarkan Hukumnya terdapat dua pendapat

muka | daftar isi
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dari kalangan ulama sebagai berikut:
1. Asy-Syafi’iyah

Ulama Syafi'iyah dan para pengikutnya membagi
rukhsah  menjadi empat macam berdasarkan
pandangan hukumnya, yaitu rukhsah ijab (wajib),
rukhsah nadb (sunnah), rukhsah ibahah (mubah), dan
rukhsah khilaf al-aula.

a. Rukhsah ljab

Contoh rukhsah wajib adalah diperbolehkannya
melakukan sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
terdesak. Seperti wajibnya memakan bangkai bagi
orang yang dalam keadaan darurat atau terpaksa.
Padahal Allah SWT telah mengharamkan memakan
bangkai. Allah SWT berfirman:

o sl Gy b g 2l ) K 2
NS AT g haelalig B3pally 83,5305 Aasials

rQ pﬁ%mwubm\&@m Sl
Oj.wd-\/o} 4 méﬁ)bwbﬁgdﬁ‘w(}ﬂ\w

S0 gy o 1SSl By 185 180 ST 3
Z)\ﬁ;g‘}[wwdeW\u@be%Y\

R - " -
> Jeas A

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang
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buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya,
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak
panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” ( QS. Al-
Maidah: 3)

Dalam ayat di atas Allah SWT telah sangat tegas
dan jelas menerangkan hukumnya haram memakan
bangkai, akan tetapi bagi orang yang terpaksa dalam
keadaan sangat kelaparan dan tidak ada sesuatu di
hadapannya selain bangkai, maka pada kondisi ini
Allah SWT memberikan keringanan baginya untuk
memakan bangkai sekedar untuk menjaga jiwa dan
raganya dari kematian. Bahkan, memakan bangkai
pada kondisi ini terbilang wajib. Hal ini ditetapkan
dengan dalil firman Allah SWT yang artinya: “Dan
janganlah kamu menjatuhkan diri kamu sendiri dalam
kebinasaan” (Al-Bagarah: 195)

Kewajiban memakai bangkai bagi orang vyang
terpaksa merupakan rukhsah. Ini merupakan hukum
yang ditetapkan oleh dalil dengan menyelisihi dalil
lainnya karena adanya udzur yang berupa
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keterpaksaan. Maka, makan di sini hukumnya wajib
demi menjaga jiwa (hifdz an-nafs)™.

Mungkin ada yang mempertanyakan, bagaimana
bisa memakan bangkai disebut rukhsah padahal
dalam kondisi darurat diwajibkan?

Ini bisa dijawab bahwa disebut rukhsah mengingat
di dalamnya mengandung kelonggaran, di mana Allah
SWT tidak membebani hamba-Nya untuk merusak
jiwa dan dikarenakan sebab pengharamannya juga
ada, yaitu kotor dan najisnya tempat. Ini dari satu
segi. Dari segi lainnya, ia juga disebut dengan ‘azimah
dilihat dari wajibnya mendapat siksa lantaran
meninggalkan makan?!.

Oleh karenanya, dilihat dari gugurnya siksa
lantaran mengerjakannya, maka dianggap sebagai
rukhsah sedangkan dilihat dari wajibnya siksa
lantaran tidak mengerjakannya, maka disebut
azimah.

Kesimpulannnya bahwa jiwa manusia itu terikat
dengan dua hak, yaitu hak Allah dan hak mukallaf itu
sendiri. Setiap pembebanan hukum terikat dengan
dua hak, yaitu ditambah kepada hak Allah dianggap
‘azimah, jika ditambah pada hak mukallaf dianggap
rukhsah?'?.

b. Rukhsah Nadb
Rukhsah sunnah yaitu rukhsah yang lebih baik atau

10 Fakhruddin Ar-Razi, Al-mahshul fi ‘ilmi Ushul Al-Figh, jilid 1,
him 46

11 Lihat: Abdul Hayy Abdul ‘Al, Ushul Al-Figh Al-Islamy

12 Nuzhah Al-Khathir Al-‘Athir, jilid 1, him 174
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dianjurkan untuk dilakukan. Misalnya, gashar shalat
yang ruba’iyah (empat rakaat) dalam safar pada
kondisi telah terpenuhi syarat-syaratnya.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ya’la bin
Umayyah ia bertanya kepada Umar bin Khatab
tentang firman Allah SWT: “Dan apabila kamu
bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa
kamu menqasar shalat (mu), jika kamu takut diserang
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir
itu musuh yang nyata bagimu”. (Surat An-Nisa:101).
Dan, sekarang kita sudah aman. (tidak perlu
gashar).Umar bin Khatab berkata:

Q&&\W&\d}w)ducwwuw
k36 ¢ WSile L ) Boas B JUis L 3 e Wl
ado

“Saya juga heran sebagaimana anda heran dan
saya bertanya kepada Rasulullah masalah itu dan
beliau bersabda,” Shadagah yang diberikan oleh Allah
kepadamu dan terimalah shadagah-Nya”.

Hukum ini sebenarnya menyelisihi apa yang telah
ditetapkan, yaitu wajibnya menyempurnakan sholat.
Tapi, dalam hal ini mengqashar shalat yang ruba’iyah
dalam safar termasuk rukhsah mandubah lantaran
adanya udzur, yaitu safar, dan menolak masyaggah
atau meringankan masyaqgah®3.

c. Ibahah

13 Nihayah As-Suul ma’a Syarkh Al-Badakhsyi, jilid 1, him 95
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Seperti bolehnya akad salam, yang ditetapkan
berdasarkan hadis Rasulullah Saw yang artinya:
“siapa saja yang melakukan salam (pesanan)
hendaklah dalam takaran dan timbangan yang jelas
hingga tempo yang telah ditentukan”.

Akad salam merupakan jual beli sesuatu yang
disebutkan sifat-sifatnya dalam tanggungan penjual,
yaitu jual beli sesuatu yang tidak ada barangnya pada
akad, sehingga termasuk dalam jual beli ma’dum.
Secara asal jelas bahwa jual beli ma’dum ini dilarang
karena sabda Rasulullah Saw:

“janganlah engkau menjual barang yang tidak ada
di sisimu”.

Akan tetapi, demi mempermudah seseorang
dalam bermuamalah, maka beliau memberi rukhsah
dalam jual beli salam ini. Dengan demikian jual beli

salam atau pesanan merupakan rukhsah vyang
sifatnya mubah.

d. Khilaf Al-Aula

Sebagian ulama mengungkapkan dengan istilah
irtikab al-makruh yaitu rukhsah yang lebih baik tidak
dilakukan. Seperti menjamak shalat dan berbuka
puasa bagi musafir yang tidak mengalami masyaqqgabh.
Dikatakan lebih baik ditinggalkan karena tidak adanya
masyaqgah yang menjadikan musafir tersebut tidak
bisa mengerjakan puasa. Artinya, tanpa mengambil
rukhsah  tersebut, musafir tersebut dapat
melanjutkan puasanya.
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2. Al-Hanafiyah

Para ulama Mazhab Hanafi membagi rukhsah
dalam dua bagian yaitu:

a. Rukhsah Tarfiyyah

Yaitu rukhsah yang ketentuan hukum azimahnya
(asal) tetap berlaku, dan dalilnya juga berlaku. Namun
demikian, diberikan rukhsah di dalamnya sebagai
bentuk keringanan bagi mukallaf.

Contohnya seseorang yang dipaksa untuk
mengucapkan kalimat kufr. Maka, dalam kondisi ini
orang tersebut diberi rukhsah untuk mengucapkan
kata-kata tersebut dengan lisannya, akan tetapi
hatinya harus tetap yakin dan beriman kepada Allah
SWT.

Namun menurut madzhab ini hukum haramnya
kafir tetap berlaku, mengingat begitu pentingnya
kewajiban beriman kepada Allah SWT. Maka,
larangan mengucapkan kalimat yang menjadikan
seseorang kafir itulah azimah (asal). Dengan demikian
hukum azimah masih berlaku. Seandainya orang yang
dalam keadaan terancam nyawanya tadi memilih
bersabar dan menolak untuk mengucapkan kalimat
kufr hingga terbunuh, maka kematiannya itu
mendapat pahala, karena penetapan haramnya kafir
itu bersifat abadi, yaitu berdasarkan dalil-dalil yang
menetapkan wajibnya beriman kepada Allah SWT*.

b. Rukhsah Isqath
Adalah rukhsah yang menggugurkan hukum

14 Lihat: Abdul Hayy Abdul ‘Al, Ushul Al-Figh Al-Islamy
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‘azimah vyaitu menjadikan hukum vyang semula
diharamkan menjadi dihalalkan karena rukhsah
dalam keadaan tertentu. Misalnya, memakan bangkai
dan meminum khamr vyang pada dasarnya
diharamkan menjadi dihalalkan saat keadaan atau
kondisi tertentu. Alasannya, jika perbuatan ini tidak
dilakukan, bisa membahayakan kesehatan atau
bahkan nyawanya.

Contoh lain misalnya gugurnya menyempurnakan
shalat rubaiyyah dalam kondisi safar. Menurut
kalangan ulama Hanafyah dan dalam hal ini menurut
pandangan mereka tidak boleh mengamalkan
‘azimah, oleh karena itu seorang musafir tidak boleh
menunaikan sholat empat rakaat. Berdasarkan sabda
Rasulullah  Saw vyang artinya “Orang yang
menyempurnakan Sholat pada saat safar seperti
orang yang mengqashar shalat pada saat hadhar” *°.

Termasuk jenis rukhsah ini adalah sesuatu yang
diwajibkan oleh Allah SWT atas kita semua berupa
keharusan-keharusan yang memberatkan dan
hukum-hukum yang menyulitkan, yaitu ketentuan-
ketentuan yang tidak lagi diberlakukan untuk kita
yang dahulunya merupakan ketentuan-ketentuan
yang memberatkan yang diberlakukan pada umat
sebelum kita.

Allah SWT telah meringankan untuk kita dengan
menghilangkan banyak sekali kewajiban-kewajiban
taklif yang berlaku pada umat sebelumnya, seperti

15 HR.Daraquthni dari Abu Hurairah. Lihat: As-Suyuthi, Al-Fath
Al-Kabir, jilid 3, him 253
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kewajiban merobek bagian baju yang terkena najis,
bunuh diri sebagai bentuk taubat dari perbuatan
maksiyat, orang yang berdosa di malam hari
diharuskan menulis dosanya di pintu rumahnya pada
pagi harinya, dan masih banyak lagi kewajiban-
kewajiban yang memberatkan lainnya yang berlaku
pada umat sebelum kita, akan tetapi Allah tidak
mensyari’atkannya itu semua atas kita sebagai
bentuk kasih sayang-Nya memberikan keringanan
dan kemudahan untuk kita, sekaligus pemuliaan
terhadap Nabi kita Muhammad Saw dan risalah yang
dibawanya?®.

G. Jenis Rukhsah Berdasarkan Keringanan

Keringanan, disebut juga sebagai takhfif. Sebuah
istilah selain menyebut nama rukhsah itu sendiri, ia
adalah bentuk kemudahan yang diberikan oleh Islam
bagi setiap hambaNya yang berada pada keadaan dan
kondisi-kondisi tertentu.

Para ulama menyebutkan bahwa rukhsah terdiri
dari beberapa jenis!’:

1. Menggugurkan (Takhfif isqgath)

Menggugurkan (takhfif isqath), seperti
pengguguran kewajiban shalat jum’at kepada orang
yang sakit kronik, gugurnya syarat menghadap kiblat
dalam sholat khouf, gugurnya kewajiban gadha bagi
mereka yang berbuka puasa di siang hari Ramadhan

16 Lihat: Abdul Hayy Abdul ‘Al, Ushul Al-Figh Al-Islamy

17 Wizarah Al-Awgaf Wa Syu’un al-Islamiyah, Al-Mausu’ah Al-
Fighiyah Al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah Al-Awgaf Wa
Syu’un al-Islamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 22, him 158-161
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karena lupa
2. Mengurangkan (Takhfif tangish)

Mengurangkan (Takhfif tanqgish), seperti qasar
shalat empat rakaat menjadi dua ketika dalam
keadaan safar, dibolehkan shalat sesuai dengan
kemampuan bagi seseorang yang dalam keadaan
sakit dengan duduk dan yang lainnya.

3. Menggantikan (Takhfif ibdal)

Menggantikan (takhfif ibdal), misalnya mengganti
wudhu dengan air dengan tayamum menggunakan
debu dikarenakan tidak adanya air yang digunakan
untuk berwudhu.

4. Mendahulukan (Takhfif taqdim)

Mendahulukan (takhfif tagdim), seperti rukhsah
jamak tagdim, menunaikan zakat sebelum haul

5. Mengakhirkan (Takhfif takhir)

Mengakhirkan (takhfif takhir). seperti rukhsah
jamak takhir.

6. Meringankan (Takhfif tarkhish)

Meringankan (takhfif tarkhish), seperti dibolehkan
minum arak jika tercekik sesuatu apabila tiada
minuman lain di sekelilingnya.

7. Mengubah (Takhfif taghyir)

Mengubah (Takhfif taghyir) misalnya perubahan
bentuk perbuatan shalat menjadi lebih ringan ketika
terjadi peperangan.

H. Memilih Antara ‘Azimah dan Rukhshah

muka | daftar isi



Halaman 25 dari 31

Telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya
alasan dibolehkannya rukhsah bahwa rukhsah
diambil hanya sekadar untuk menghilangkan
kesulitan dan menghendaki keringanan sampai
menemukan kelapangan sesudahnya. Dalam hal ini
seorang mukallaf boleh memilih apakah akan
melakukan azimah (yang seharusnya) atau rukhsah
(keringanannya).

Para ulama dalam hal ini berbeda pendapat
tentang tarajjuh (mengutamakan) mengambil
rukhshah atau ‘azimah. Tetapi sebenarnya
perbedaan mereka pada masalah-masalah parsial
yang berhubungan dengan rukhshah dan ‘azimah
saja, seperti menggashar shalat dalam perjalanan,
atau menjamak antara dua shalat, atau shalat Jum’at
dan shalat led jika terjadi pada satu hari dan
sebagainya. Perbedaan pendapat antara mereka
dalam masalah-masalah di atas adalah dikarenakan
perbedaan mereka dalam mencari asal masalah dan
penyesuaiannya. Dalam hal ini, Syathibi menjelaskan
masalah ini secara umum, membandingkan antara
rukhshah dan ‘azimah. Lalu menyebutkan beberapa
dalil yang menguatkan pengambilan ‘azimah, dan
juga menyebutkan beberapa dalil yang menguatkan
pengambilan rukhshah.

1. Dalil Menguatkan ‘Azimah

a. ‘Azimah adalah hukum asal yang tetap, yang
disepakati dan pasti kebenarannya. Sedangkan
Rukhshah walaupun pemberian hukumnya
pasti, tetapi dia bersifat zhanni dalam
penerapannya, karena rukhshah berdiri di atas
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masyaqqah (kesulitan). Kemungkinan
penerapan rukhshah dalam realitas dapat
dikatakan tidak ada jika dinisbatkan kepada
‘azimah, dengan begitu ‘azimah lebih kuat
daripada rukhshah.

Mengambil rukhshah dapat dijadikan sebagai
alasan untuk tidak melaksanakan ‘azimah
dalam ibadah. Sedangkan mengambil ‘azimah
itu membiasakan kuat dan sabar dalam
beribadah, dan bersungguh-sungguh dalam
melaksanakannya

Asal dari tasyri’ adalah taklif (pembebanan)
dan dalam taklif ada suatu beban dan kesulitan
bagi seorang hamba. Merupakan hikmah Allah
bahwa pembebanan tersebut disesuaikan
dengan kemampuan manusia dan
kebiasaannya. Jika muncul suatu kesulitan yang
sangat pada sebagian orang, atau pada kondisi
tertentu, ‘azimah tidak keluar dari tujuan Allah
semula, tidak juga mempengaruhi
pelaksanaannya. Hukum asal tetap pada
‘azimah, tidak keluar darinya kecuali karena
sebab yang sangat kuat.

2. Dalil Menguatkan Rukhshah

a. Bahwa asal hukum rukhshah walaupun bersifat
parsial, tetapi jika dinisbatkan pada ‘azimah ia tidak
terpengaruh, karena ia dianggap sebagai suatu
pengecualian dari ‘azimah.

b. Banyak terdapat dalil yang menjelaskan tentang
diangkatnya kesulitan dari umat, seperti firman Allah

muka | daftar isi



Halaman 27 dari 31

SWT vyang artinya, “..Dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan...” (QS. Al-Hajj:78) pada ayat lain Allah
juga berfirman yang artinya, “..Allah menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran  bagimu..”  (QS.  Al-Bagarah:185)
Berdasarkan hal di atas, maka agama ini terdapat
kemudahan dan tidak memberatkan.

Dalam hal ini Jumhur ulama berpendapat bahwa
hukum menggunakan ruskhshah itu tergantung
kepada bentuk udzur yang menyebabkan adanya
ruskhshah itu. Dengan demikian menggunakan
hukum ruskhshah dapat menjadi wajib seperti
memakan bangkai bagi yang tidak mendapatkan
makanan vyang halal, sedangkan ia khawatir
seandainya tidak menggunakan ruskhshah akan
mencelakakan dirinya. Hukum rukhshah ada pula
yang sunnah seperti berbuka puasa Ramadhan bagi
orang yang sakit atau dalam perjalanan.

Sehingga mengenai kaitan mana yang lebih utama
mengambil rukhsah atau menjalankan ‘azimah tentu
kembali kepada keadaan mukallaf  yang
bersangkutan. Karena hakikatnya rukhsah vyang
diberikan Allah SWT untuk hamba-hambaNya, yakni
memberikan keringanan kepada mukallaf hanya pada
saat-saat tertentu. la diperbolehkan melakukan yang
diharamkan karena terpaksa, boleh meninggalkan
yang diwajibkan karena ada udzur yang menyulitkan,
dan boleh melakukan pengecualian sebagian akad
dari prinsip-prinsip umum karena kebutuhan yang
mendesak.
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H. Hal Mencari-cari Rukhsah

Apabila mengambil rukhsah lantaran adanya udzur
syar’l tentulah tidak menjadi masalah. Namun, jika
yang dimaksud mengambil rukhshah dalam agama
adalah dengan cara mengambil dan mencomot yang
termudah dengan menerapkan ilmu cocoklogi yaitu
apa-apayang mencocoki hawa nafsu dari fatwa-fatwa
dan perkataan-perkataan para ulama, maka yang
demikian tidak diperkenankan. Dan wajib bagi setiap
mukallaf untuk berhati-hati dalam agamanya dan
menjalankan syari’atnya.

Maka janganlah seseorang mengikuti kecuali
shahih dalilnya dari Al Qur’an dan As Sunnah. Dan jika
seseorang tidak mengetahui suatu hukum dalam satu
perkara maka fas aluu ahla dzikr hendaknya ia
bertanya kepada ahli ilmu yang kredibel dalam fatwa
dan ilmunya. Dan jangan bertanya kepada banyak
ulama tentang satu masalah yang sama, lalu
mengikuti mana yang paling mudah darinya dan yang
mencocoki hawa nafsunya. Karena hal tersebut
menunjukkan  peremehan, perendahan, dan
kelalaiannya dalam menjalankan syai’at agamanya.

Wallahu a’alam bis showab
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